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ABSTRAK 

Peningkatan skala dan kompleksitas yang terjadi pada anak-anak Indonesia 

salah satunya ditandai dengan banyaknya anak yang bekerja bahkan dengan 

persetujuan orang tua, contohnya sebagai seorang entertainer (artis cilik sinetron) 

yang mayoritas dinaungi oleh Production House. Sebagai instrumen pertukaran hak 

yang fair dan proporsional bagi para pihak, diperlukan karakteristik kontrak kerja 

yang ideal antara artis cilik dengan Production House mengingat salah satu 

pihaknya adalah subjek hukum yang belum cakap untuk melakukan perbuatan 

hukum termasuk kontrak. Keabsahan kontrak kerja artis cilik dengan Production 

House dan klausula dalam kontrak kerja artis cilik dengan Production House 

kaitannya dengan perlindungan hak anak menjadi isu hukum. Penelitian ini adalah 

penelitian normatif, untuk menganalisa kedua isu hukum tersebut diperlukan suatu 

pendekatan perundang-undangan selain itu dibutuhkan pendekatan konseptual, 

sehingga diperoleh kesimpulan bahwa kontrak kerja pada penelitian ini dapat 

didefinisikan sebagai kesepakatan antara artis cilik yang berkedudukan sebagai 

pekerja anak (diwakili oleh orang tua atau wali dalam kontrak) dengan Production 

House yang berkedudukan sebagai Pengusaha atau Pemberi Kerja, yang memuat 

syarat-syarat kerja maupun hak dan kewajiban para pihak. Kontrak kerja tersebut 

sah bilamana artis cilik dalam kontrak termasuk dalam hal penandatanganan 

kontrak diwakili oleh orang tua atau wali serta memenuhi seluruh syarat keabsahan 

kontrak Pasal 1320 BW, syarat materiil maupun syarat formil sesuai ketentuan dari 

Pasal 52 dan Pasal 54 Undang-Undang Ketenagakerjaan. Diperlukan pula adanya 

penyesuaian pencantuman klausula tentang lokasi syuting, durasi kerja dan hak-hak 

anak demi menjamin perlindungan anak khususnya apabila artis cilik sedang 

mengalami mood-swing tidak ingin bekerja sehingga tidak termasuk cacat 

kehendak maupun wanprestasi karena anak hanya bekerja untuk mengembangkan 

bakat dan minat saja, bukan secara profesional. Maka dari itu pentingnya 

penyesuaian klausula tersebut agar hak anak untuk dihargai dan didengar 

pendapatnya serta dimengerti kondisi hati dan fisiknya dapat terjamin 

pelaksanaannya. 
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ABSTRACT 

The scale and complexity of Indonesian children is characterized by the 

number of children working even with parental consent, for example as an 

entertainer (a child actress), the majority of which are sheltered by Production 

House. As a fair and proportional right exchange instrument for the parties, the 

characteristics of the ideal working contract between child actress and Production 

House Remember that one of them is a legal subject that is not yet capable to do 

Legal acts including contracts. The validity of a child actress’s contract with 

Production House and a clause in a child-actress’s work contract with Production 

House relating to the protection of children's rights into legal issues. This research 

is normative research, to analyze both legal issues are required a statue approach 

in addition to it needed a conceptual approach, so the conclusion that the 

employment contracts on this research can be defined as an agreement between 

child actress who are based on children Labour (represented by a parent or legal 

guardian in the contract) with Production House based on entrepreneur or 

employer, which contains the conditions of employment Rights and obligations of 

the parties. The employment contract is valid if the child actress in the contract is 

included in the signing of the contract is represented by the parent or guardian and 

fulfills all the terms of the validity of article 1320 BW contract, terms of material 

as well as formyl terms in accordance Section 52 and article 54 of the Employment 

Laws. There is also an adjustment of the inclusion clause about filming location, 

duration of work and child rights to ensure child protection especially if the child 

actress feels mood-swing does not want to work so as to exclude any defects of wills 

and tort because the child only works to develop talent and interest only, not 

professionally. Therefore, the importance of adjusting the clause so that the child's 

right to be appreciated and heard her opinion and understood the condition of her 

heart and physical can be assured of its implementation. 

 

Keywords: Employment Contract, Validity Of Contract, Child Protection.  
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MOTTO 

 

 

“TIDAK MENUNGGU HEBAT UNTUK MEMULAI, TAPI ANDA HARUS 

MEMULAINYA UNTUK MENJADI HEBAT” 

 

 

Anyone who has never made a mistake has never tried anything new. 

Remember that failure is an event, not a person. 
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